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ABSTRAK 

 

PRARANCANGAN PABRIK KALIUM NITRAT (KNO3) DARI ASAM 

NITRAT (HNO3) DAN KALIUM KLORIDA (KCl) DENGAN KAPASITAS 

75.000 TON/TAHUN 

(Perancangan Reaktor 201 (RE-201)) 

 

 

Oleh 

HERTANTRI YULIA RAHMI 

Kalium nitrat merupakan garam anorganik dengan rumus kimia KNO3. Kalium 

nitrat termasuk senyawa ionik yang disusun oleh kation K+ dan NO3- dan 

merupakan sumber nitrogen paling penting di alam. Kalium Nitrat dapat diproduksi 

dengan beberapa cara antara lain: 1) Proses pembuatan Kalium Nitrat (KNO3) dari 

Kalsium Nitrat (Ca(NO3)2) dan Kalium Klorida (KCl) dan 2) Proses pembuatan 

Kalium Nitrat (KNO3) dari Asam Nitrat (HNO3) dan Kalium Klorida (KCl). 

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik berupa sistem pengolahan dan penyediaan air, 

sistem penyediaan steam, cooling water, penyedia udara dan instrumentasi, dan 

sistem pembangkit tenaga listrik.   

 

Kapasitas produksi pabrik kalium nitrat direncanakan sebesar 75.000 ton/tahun 

dengan 330 hari kerja dalam 1 tahun. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di 

Daerah Cipaisan, Purwakarta, Jawa Barat. Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 

154 orang dengan bentuk badan usaha Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur 

organisasi line and staff. 

 

Dari analisis ekonomi diperoleh: 

Fixed Capital Investment    (FCI)  =   Rp  530.927.446.040 

Working Capital Investment   (WCI)  =   Rp    93.693.078.713 

Total Capital Investment   (TCI)   =   Rp  624.620.524.753 

Break Even Point    (BEP)   =   39,56% 

Shut Down Point    (SDP)  =   20,56% 

Pay Out Time before taxes   (POT)b =   2,10 years 

Pay Out Time after taxes   (POT)a   =   2,41 years 

Return on Investment before taxes  (ROI)b  =   48,05% 

Return on Investment after taxes  (ROI)a    =   38,44% 

Discounted cash flow    (DCF)   =   21,84% 

  

Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka pendirian pabrik kalium nitrat ini layak 

untuk dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dari sisi 

ekonomi dan mempunyai prospek yang relatif cukup baik. 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

PREDESIGN OF POTASSIUM NITRATE (KNO3) FROM NITRIC ACID 

(HNO3) AND POTASSIUM CHLORIDE (KCl) WITH CAPACITY 75.000 

TONS/YEARS 

(Reactor 201 Design (RE-201)) 

 

 

By 

HERTANTRI YULIA RAHMI 

Potassium nitrate is an inorganic salt with the chemical formula KNO3. Potassium 

nitrate is an ionic compound composed by K+ and NO3- cations and is the most 

important source of nitrogen in nature. Potassium Nitrate can be produced in several 

ways, including: 1) The process of making Potassium Nitrate (KNO3) from Calcium 

Nitrate (Ca(NO3)2) and Potassium Chloride (KCl) and 2) The process of making 

Potassium Nitrate (KNO3) from Nitric Acid (HNO3) and Potassium Chloride (KCl).  

Provision of utility plant needs a treatment system and water supply, cooling water,  

air and instrumentation providers,dan Generator electrical power system.   

 

Capacity of the plant is planned to production potassium nitrate is 75.000 tons/year 

with 330 working days in a year. The location of plant is planned in Cipaisan, 

Purwakarta, West Java. Labor needed in this plant as many as 154 people with a 

business entity form Limited Liability Company (PT) with line and staff 

organizational structure. 

 

From teh economic analysis is obtained : 

Fixed Capital Investment    (FCI)  =   Rp  530.927.446.040 

Working Capital Investment   (WCI)  =   Rp    93.693.078.713 

Total Capital Investment   (TCI)   =   Rp  624.620.524.753 

Break Even Point    (BEP)   =   39,56% 

Shut Down Point    (SDP)  =   20,56% 

Pay Out Time before taxes   (POT)b =   2,10 years 

Pay Out Time after taxes   (POT)a   =   2,41 years 

Return on Investment before taxes  (ROI)b  =   48,05% 

Return on Investment after taxes  (ROI)a    =   38,44% 

Discounted cash flow    (DCF)   =   21,84% 

  

By considering above the summary, it is proper establishment of potassium nitrate 

plant for studied further, because the plant is profitable and has good prospects 

future. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia sebagai negara berkembang, saat ini dihadapkan dengan adanya 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Untuk menggerakkan roda 

perekonomian, perlu pengembangan sektor industri, khususnya industri kimia 

dasar, setengah jadi (intermediate), dan bahan jadi. Salah satu industri 

tersebut adalah industri Kalium Nitrat.  

 

Kalium nitrat sebagai bahan kimia dasar banyak dipakai dalam industri, 

antara lain sebagai fertilizer, pasta gigi untuk gigi sensitif, pengawetan dan 

pembuatan makananan, dan pembuatan bahan peledak seperti bubuk mesiu. 

Melihat hal tersebut, kebutuhan kalium nitrat dalam negeri semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. Untuk memenuhi kebututhan dalam negeri 

tersebut, Indonesia mengimpor dari luar negeri. Namun, untuk menekan 

angka impor luar negeri tersebut dipenuhi dengan cara membuat pabrik di 

dalam negeri (Kirk Othmer, 2004). 

 

Kalium Nitrat merupakan garam anorganik dengan rumus kimia KNO3. 

Kalium Nitrat termasuk senyawa ionik yang disusun oleh kation K+ dan NO3 

- dan merupakan sumber nitrogen paling penting di alam. Kalium nitrat dapat 

terdekomposisi pada suhu 400oC dan larut dalam gliserol, amonia, dan sedikit 

larut dalam etanol (ScienceLab, 2005) 
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Beberapa hal yang dijadikan pertimbangan untuk mendirikan pabrik kalium 

nitrat ini adalah: 

1. Pendirian pabrik kalium nitrat dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri 

sehingga diharapkan mampu mengurangi kebutuhan impor sekaligus 

mengurangi ketergantungan terhadap negara lain. 

2. Berperan serta dalam program pemerintah untuk menciptakan lapangan 

kerja baru di bidang industri kimia. 

3. Membuka peluang bagi pengembangan-pengembangan industri dengan 

bahan baku kalium nitrat, sehingga tercipta produk yang memiliki nilai 

ekonomi lebih tinggi. 

 

1.2. Kegunaan Produk 

 

Kegunaan dari produk Kalium Nitrat adalah sebagai berikut : 

1. Dalam bidang farmasi, kalium nitrat digunakan sebagai campuran bahan 

pembuatan pasta gigi untuk gigi sensitif 

2. Dalam bidang pertanian, kalium nitrat digunakan sebagai fertilizer. 

3. Dalam bidang industri, kalium nitrat digunakan sebagai bahan bakar roket, 

campuran bahan peledak seperti bubuk mesiu dalam petasan. 

4. Dalam industri makanan, kalium nitrat digunakan dalam proses 

pendinginan, beberapa diantaranya untuk pembuatan eskrim, juga sebagai 

komposisi umum dari daging yang diasinkan (Singhai A, 2017) 

 

1.3. Ketersediaan Bahan Baku 

 

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan kalium nitrat ini adalah kalium 

klorida (KCl) dan asam nitrat (HNO3). Kalium klorida diperoleh dengan 

impor Cina dari Nanjing Jiayi Sunway Chemical, sedangkan untuk asam 
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nitrat diperoleh dari PT. Multi Nitrotama Kimia (MNK) di Cikampek dengan 

kapasitas 55.000 ton/tahun. 

 

1.4. Analisis Pasar 

 

Analisis pasar dilakukan untuk mengetahui kondisi, masalah dan peluang 

yang sedang terjadi di suatu pasar. Analisis pasar penting dilakukan agar 

produk yang diproduksi sesuai dengan keinginan pasar sehingga penjualan 

produk maksimal demi mencapai keuntungan bagi perusahaan. 

   

1.4.1. Harga Bahan Baku dan Produk 

 

Berikut ini adalah harga bahan baku dan produk. 

 

Tabel 1.1. Harga Bahan Baku dan Produk 

No. Bahan Harga 

(US$/kg) 

Harga (Rp/kg) 

1. KCl 0,1 1.431,66 

2. HNO3 0,4 5.726,62 

3. Benzene 0,36 5.153,96 

4. KNO3 1,2 17.179.86 

(Sumber: Alibaba.com, 2021) 

 

Keterangan: 

1 US$ = Rp14.389,69,- per tanggal 26 Juni 2021 

Harga Kalium Nitrat rata-rata per tanggal 26 Juni 2021 

 

1.4.2. Data Impor 

Kalium Nitrat dapat digunakan di industri – industri bahan peledak, 

pupuk, dan pasta gigi. Berikut ini data impor kalium nitrat di Indonesia 

pada beberapa tahun terakhir : 
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Tabel 1.2 Impor Kalium Nitrat di Indonesia 

Tahun Volume (Ton) 

2015 1.803,314 

2016 7.999,325 

2017 8.947,023 

2018 10.337,806 

2019 16.509,104 

  (Sumber : undata.org, 2021) 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kebutuhan kalium nitrat di 

Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan. Oleh karena itu, 

diperlukan industri yang memproduksi asam kalium nitrat guna 

memenuhi kebutuhan yang meningkat di dalam negeri sehingga impor 

tidak perlu lagi dilakukan. Grafik impor kalium nitrat berdasarkan 

kebutuhan di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.1  

 

 

 

Gambar 1.1. Grafik Impor Kalium Nitrat di Indonesia 

(Sumber : undata.org, 2021) 
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Berdasarkan data kebutuhan kalium nitrat di Indonesia akan didapatkan 

kapasitas pabrik dengan cara menggunakan persamaan garis lurus.Pada 

Gambar 1.1, sumbu x merupakan tahun ke-n 

Tahun 2015 = Tahun ke-1 

Tahun 2016 = Tahun ke-2 

Tahun 2017 = Tahun ke-3 

Tahun 2018 = Tahun ke-4 

Dan seterusnya sampai Tahun 2024 = Tahun ke-10 

Berdasarkan data-data yang diplotkan pada Gambar 1.1 dilakukan 

pendekatan polinomial. 

Dimana: y = kebutuhan impor kalium nitrat (ton/tahun) 

  x = tahun ke (10) 

Melalui perhitungan persamaan di atas diperoleh persamaan y = 

3175(x) – 405,7, yang dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan 

impor kalium nitrat di Indonesia pada tahun 2024. Dengan persamaan 

garis tersebut dapat diperkirakan jumlah impor kalium nitrat di 

Indonesia pada tahun 2024 (tahun ke – 10) dengan menggunakan 

regresi linier adalah sebagai berikut : 

 DIIndonesia (2024)  = (3175 x 10) - 405,7 

    = 31.344,3 ton 

 

1.4.3. Data Konsumsi 

Di Indonesia, Kalium Nitrat banyak digunakan sebagai bahan kimia 

dasar banyak dipakai dalam industri, antara lain sebagai fertilizer, pasta 

gigi untuk gigi sensitif, pengawetan dan pembuatan makananan, dan 

pembuatan bahan peledak seperti bubuk mesiu. Komposisi kalium 
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nitrat dalam bahan peledak mengandung 75%, pada pupuk 

mengandung 4,6%, dan pada pasta gigi mengandung 5%. Pada tabel di 

bawah ini, dapat dilihat data penggunaan kalium nitrat dalam beberapa 

produk di Indonesia : 

 

Tabel 1.3 Penggunaan Kalium Nitrat di Indonesia  

Nama 

Pabrik 
Jenis Produk 

Kapasitas 

(ton/tahun) 

Kebutuhan 

Kalium Nitrat 

(ton/tahun) 

PT. Dahana Bahan Peledak 9.450 7.087,5 

PT. 

Petrokimia 

Gresik 

Pupuk 3.100.000 142.600. 

PT. 

Sensodyne 
Pasta Gigi 4.000 200 

PT. Unilever Pasta Gigi 56.500 2.825 

PT. Ultra 

Prima Abadi 
Pasta Gigi 14.500 725 

PT. Lion 

Wings 
Pasta Gigi 30.000 1.500 

Total 154.937,5 

 

 Dilihat dari banyaknya industri yang menggunakan kalium nitrat 

sebagai bahan baku, dapat dikatakan bahwa kebutuhan kalium nitrat 

terhitung masih dalam skala besar, untuk itu terdapat peluang ekonomi 

dalam mendirikan industri kalium nitrat di dalam negeri.  

 

1.4.4. Data Produksi 

Di Indonesia sampai saat ini belum ada pabrik yang memproduksi 

kalium nitrat. Selama ini Indonesia hanya mengandalkan impor dari 

luar negeri. Banyak sekali perusahan yang hanya menjadi distributor 

untuk melakukan pemasaran kalium nitrat. Beberapa perusahaan 

tersebut adalah PT. Antariksa Nusantara Indonesia Group (ANIG) di 



7 

 

 

Jawa Timur, PT. Kertopaten Kencana di Jawa Timur, dan PT. Meroke 

Tetap Jaya di Sumatera Utara.  

 

1.4.5. Kapasitas Produksi 

Berdasarkan data – data tersebut, maka dapat ditentukan kapasitas 

produksi. Adapun persamaan kapasitas produksi adalah sebagai 

berikut: 

 

KP = DI  + DK – DP – DE 

 

Dimana : 

 

KP = Kapasitas Produksi pada tahun X 

DI  = Data impor pada tahun X 

DK = Data konsumsi pada tahun X 

DP = Data produksi yang telah ada pada tahun X 

DE = Data ekspor pada tahun X 

 

Sehingga, 

KP = DI + DK – DP – DE   

  = 31.344,3 + 154.937,5 – 0 – 0  

  = 186.281,8 ton 

 

Berdasarkan perkiraan kebutuhan dalam negeri pada tahun 2024 yaitu 

sebesar 186.281,8 ton/tahun. berdasarkan prediksi kapasitas produksi 

kalium nitrat hanya akan mengambil 40% dari kebutuhan kalium nitrat 

pada tahun 2024. Hal ini telah diatur dalam peraturan perundang – 

undangan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1999 tentang praktik 

monopoli dan persaingan usaha tidak sehat pada bab III pasar 4 ayat 1 

yang menyatakan pelaku usaha atau kelompok pelaku usaha tidak 

diperbolehkan menguasai lebih dari 75% pangsa pasar. Dilihat dari 

peraturan perundang – undangan maka didapat perkiraan kapasitas 
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pabrik yang akan didirikan pada tahun 2024 sekitar 74.512,722 ≈ 

75.000 ton 

 

1.5.  Pemilihan Lokasi Pabrik 

 

Dalam membangun suatu pabrik, penentuan lokasi menjadi hal yang amat 

penting. Pemilihan lokasi pabrik yang tepat akan sangat menentukan 

keberlangsungan pabrik pada masa yang akan datang. Lokasi yang baik 

sebagai daerah pembangunan harus memiliki kemungkinan untuk dilakukan 

perluasan pabrik bila diperlukan dan memberikan keuntungan jangka panjang 

ketika pabrik telah beroperasi. Beberapa kriteria yang menjadi acuan 

pemilihan lokasi pabrik : 

1. Memberikan pengalaman transaksi yang baik. 

2. Tersedia bahan baku yang cukup dan berkesinambungan dengan harga 

murah serta ditunjang sarana transportasi yang memadai. 

3. Memiliki tenaga kerja yang mudah direkrut. 

4. Memungkinkan untuk dilakukan perluasan pabrik. 

 

Dalam penentuan lokasi pembangunan suatu pabrik, terdapat faktor primer 

dan faktor sekunder. 

1. Faktor Primer 

a. Letak pabrik terhadap pasar dan sumber bahan baku. 

b. Tersedia sarana transportasi yang memadai. 

c. Tenaga kerja yang murah. 

d. Memiliki sumber bahan bakar, air dan listrik yang cukup. 

2. Faktor Sekunder 

a. Harga tanah dan bangunan. 

b. Memungkinkan perluasan pabrik. 

c. Tersedia tempat perbelanjaan kebutuhan pabrik. 

d. Kondisi tanah dan iklim. 
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Faktor-faktor tersebut menjadi pertimbangan dalam penentuan lokasi 

pembangunan pabrik. Selain itu, pemilihan lokasi pembangunan pabrik juga 

didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan dari segi ekonomi, sosial, 

maupun hukum. Pabrik Kalium Nitrat ini direncanakan didirikan di 

Purwakarta, Jawa Barat atas beberapa pertimbangan berikut : 

 

1. Ketersediaan Bahan Baku 

Bahan baku kalium nitrat adalah kalium klorida (KCl) dan asam nitrat 

(HNO3). Bahan baku kalium klorida didapat dengan impor dari China, 

Nanjing Jiayi Sunway Chemical. Sedangkan asam nitrat didapat dari PT. 

Multi Nitrotama Kimia (MNK) yang pabriknya berlokasi di kawasan 

industri Kujang, Cikampek. Hal ini memungkinkan karena lokasi yang 

akan dibangun dengan salah satu lokasi pabrik bahan baku yang akan 

digunakan, sehingga akan meminimalisir biaya transportasi bahan.  

 

2. Pemasaran Produk dan Transportasi 

Adanya kemudahan akses jalan tol Trans Jawa, serta dekatnya akses ke 

pelabuhan terbesar di Indonesia yaitu pelabuhan Tanjung Priok sehingga 

memudahkan pemasaran ke seluruh Indonesia maupun negara lain dapat 

dilakukan dengan cepat dan efisien. 

 

3. Ketersediaan Utilitas 

Kebutuhan air untuk unit utilitas, sanitasi, konsumsi, hingga pemadam  

kebakaran dipenuhi dari pengolahan air Sungai Citarum atau dengan 

pembuatan beberapa sumur bor di sekitar kawasan pabrik. Selain itu, air 

bersih hasil proses dapat dimanfaatkan pada unit utilitas. 

 

 

4. Sumber Bahan Bakar 

Sekitar kabupaten Purwakarta telah dijadikan kawasan industry, sehingga 

penyediaan bahan bakar untuk generator dapat dengan mudah terpenuhi, 
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sedangkan listrik untuk keperluan proses dan perkantoran disediakan dari 

PLN setempat. 

 

5. Tenaga Kerja 

Kebutuhan tenaga kerja pabrik dapat terpenuhi dari daerah sekitar lokasi 

pabrik, mulai dari tenaga kerja terdidik, terlatih, terampil, hingga tenaga 

kerja kasar. Sedangkan untuk tenaga ahli dapat diperoleh dari lulusan 

perguruan tinggi di Jawa maupun kota lain di Indonesia. Total penduduk 

di Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat pada tahun 2020 mencapai 

174.740 jiwa. Dengan memanfaatkan masyarakat sekitar sebagai tenaga 

kerja, maka berdirinya pabrik ini dapat mengurangi pengangguran di 

daerah tersebut dan mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat 

setempat.   

 

6. Kondisi Geografis 

Kabupaten Purwakarta memiliki mayoritas wilayah relief bumi dataran 

dengan persentase 36,47% dari total luas wilayah. Purwakarta merupakan 

sebuah kabupaten yang berada pada cekungan daerah aliran Sungai 

Citarum dan Cimalaya, hal ini sangat berpengaruh terhadap hidrologi dan 

sistem drainase yang menyebabkan daerah tersebut memiliki sumber daya 

alam berupa air yang melimpah.  Kondisi alam di Kabupaten Purwakarta 

masuk pada zona iklim tropis yang hanya memiliki 2 musim yaitu musim 

kemarau dan musing penghujan dengan rata – rata curah hujan adalah 

3.039 mm/tahun (Pemkab Purwakarta, 2020) 

 

 

1.6. Spesifikasi Produk 

 

Kalium Nitrat digunakan pada banyak bidang antara lain farmasi, makanan, 

pertanian, bahkan industri bahan peledak. Secara umum sifat kimia dan 

karakteristik Kalium Nitrat yang diaplikasikan berdasarkan CAS No. 7757 – 

79 – 1 adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1. Sifat Kimia Kalium Nitrat (CAS No. 7757-79-1) 

Titik Leleh  334 °C (633 °F; 607 K) 

Densitas 2,109 g/cm³ (20oC) 

Temp. penyimpanan   Temperatur ruang 

Kelarutan   Sedikit larut dalam etanol, larut dalam gliserol dan 

ammonia ( 

Bentuk Bubuk  

Warna   Putih  

Bau  Tidak berbau 

PH 8 – 10 (5% larutan cair) 

Kelarutan dalam air  
Larut dalam air (13,3 g/100 mL (0 °C); 36 g/100 mL 

(25 °C); 247 g/100 mL (100 °C)) 

Stabilitas: 
Stabil. Tidak mudah terbakar (Pengoksidasi) 

InChIKey FGIUAXJPYTZDNR-UHFFFAOYSA-N 
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BAB X 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A.  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

prarancangan pabrik kalium nitrat dari asam nitrat dan kalium klorida dengan 

kapasitas 75.000 ton/tahun dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak adalah 38,44%.  

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak adalah 2,41 tahun  

3. Break Even Point (BEP) sebesar 39,56% dimana syarat umum pabrik di 

Indonesia adalah 30–60% kapasitas produksi. Shut Down Point (SDP) 

sebesar 20,56%, yakni batasan kapasitas produksi 20–30% sehingga pabrik 

masih dapat berproduksi karena mendapat keuntungan. 

4. Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF) sebesar 21,84%, lebih besar 

dari suku bunga bank sekarang sehingga investor akan lebih memilih untuk 

berinvestasi ke pabrik ini dari pada ke bank. 

 

B.  Saran 

Pabrik kalium nitrat dari asam nitrat dan kalium klorida dengan kapasitas 

75.000 ton/tahun sebaiknya dikaji lebih lanjut baik dari segi proses maupun 

ekonominya. 
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